
 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”  

secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah 

79 

38. Ikatan Yang Paling Kuat Adalah Kalimat Taqwa 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 491 dinyatakan bahwa ikatan yang paling 
kokoh adalah kalimat taqwa; 

رُ  رٍ، ثنََا عمَْ ҧَْ́نُ سَعْدَانَ، ثنََا ˊكَْرُ ˊْنُ ˊكا ْ́رَاهِيمُ  Ү
Ҩوبَ، ثنََا ا ْ́نَ ҫǫي سحَْاقَ 

Ү
دُ ˊْنُ ا ҧثنََا مُحَم ҧد ْ́نُ  ˨َ و 

دِيثِ   َ˪ نҫǫ ҧصْدَقَ الْ Ү
ْ́نُ مَسْعُودٍ: «ا نِ ˊْنُ عَبҧاسٍ، قاَلَ: قاَلَ عَبْدُ اللهِ  حمَْ ҧبِتٍ، ثنََا عَبْدُ الرԶَ

ننَِ كِتَا Ҩحْسَنُ السҫǫَرَْاهِيمَ، وˊ
Ү
ُ ا ҧيرُْ الْمِللَِ مِߧ َ˭ مَةُ التҧقْوَى، وَ ، وҫǫَوْثقَُ العُْرَى كلَِ ҧل َl   بُ اللهِ عَزҧ وَ

دِيثِ ذِكْرُ اللهِ  َ˪ فُ الْ َ̀اءِ، وҫǫَشرَْ ِ̩ ْ ن ҫҡْيرُْ الْهُدَى هُدَى ا َ˭ ، وَ َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧدٍ صَلى ҧةُ مُحَمҧن ،  سُ̑
يرٌْ  وَ  َ˭ دԶََتهَُا، وَمَا قَلҧ وَكَفَى  ْ˪ يرُْ اҬҡْمُورِ عَوَاقِبهُاَ، وَشرҨَ اҬҡْمُورِ مُ َ˭ يرُْ القَْصَصِ الْقُرǫْنُٓ، وَ ا ˭َ ҧمِم

ضرُُ المَْوْتُ،   ينَ يحَْ ِ˨ صِيهَا، وَشرҨَ العَْذِيߧَِ  ارَةٍ لاَ تحُْ ҧمҫǫ ْيرٌْ مِن َ˭ وَشرҨَ كَثرَُ وҫǫَلْهَ̖ى، وَنفَْسٌ تنُْجِيهاَ 
يرُْ الغِْنىَ غِنىَ النҧفْسِ، وَ  َ˭ لاَߦَُ بعَْدَ الْهدَُى، وَ ҧلاَߦَِ الض ҧالض Ҩََ̀امَةِ، وَشر يرُْ  النҧدَامَةِ ندََامَةُ القِْ َ˭

يرُْ مَا Ҭǫلقِْيَ فيِ القَْلْبِ الْيَقِينُ، َ˭ ادِ التҧقْوَى، وَ ҧالز..  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq bin Ayyub, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'dan, telah menceritakan kepada kami Bakr 
bin Bakkar, telah menceritakan kepada kami 'Amr bin Thabit, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Rahman bin 'Abbas, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
'Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah Kitabullah yang 'Azza wa Jalla, 
dan ikatan yang paling kokoh adalah kalimat taqwa, dan agama yang terbaik adalah 
agama Ibrahim, dan sunnah yang paling baik adalah sunnah Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa sallam, dan petunjuk yang terbaik adalah petunjuk para nabi, dan yang 
paling mulia dalam pembicaraan adalah mengingat Allah, dan yang terbaik dalam 
kisah-kisah adalah Al-Quran, dan yang terbaik dalam urusan adalah akhir dari 
urusan itu, dan yang paling buruk dalam urusan adalah inovasinya, dan sedikit yang 
cukup itu lebih baik daripada banyak yang membingungkan, dan jiwa yang 
diselamatkan itu lebih baik daripada kekayaan yang tak terhitung, dan yang paling 
buruk dalam kesendirian adalah saat kematian mendekat, dan penyesalan yang paling 
buruk adalah penyesalan di hari kiamat, dan yang paling buruk dalam kesesatan 
adalah kesesatan setelah mendapat petunjuk, dan kekayaan yang paling baik adalah 
kekayaan jiwa, dan persediaan yang paling baik adalah taqwa, dan yang paling baik 
yang ditempatkan di dalam hati adalah keyakinan.'..." (Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 
491) 

Di dalam Al Quran surat Al-Fath (48): 26 dinyatakan bahwa Allah melazimkan 
(mengikat, kuatkan, tetapkan, lekatkan, tidak dapat dipisahkan) bagi orang beriman 
dengan kalimat taqwa; 

ُ سَكِ̀نَتَهُ ̊لىََ رَ  ҧ߹ْ̯زَلَ ا ҫˆَةِ فҧاهِلِي َʕ يҧةَ الْ مُ الحَْمِيҧةَ حمَِ ̽نَ كَفَرُوا فيِ قُلوُبهِِ ِ ҧ߳ ذْ جَعَلَ ا
Ү
سُوࠀِِ وَ̊لىََ  ا

ءٍ  ِ́كلُِّ شيَْ  ُ ҧ߹هْلهََا وَكاَنَ اҫǫَبهَِا و ҧحَقҫǫ قْوَى وَكاَنوُاҧمَةَ الت ِ̲ينَ وҫǫَلزَْمَهُمْ كلَِ   ̊لَِيماًالْمُؤْمِ
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Artinya: Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan (mengikat, kuatkan, tetapkan, 
lekatkan, tidak dapat dipisahkan) kepada mereka kalimat-taqwa dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat taqwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.(QS. Al-Fath (48): 26) 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3188 dijelaskan bahwa kalimat 
taqwa adalah La ilaha illallah (Tidak ada tuhan selain Allah); 

ْ́نُ  ثنََا الحَْسَنُ  ҧد ْ̽رٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ˨َ يبٍ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ ثوَُ ِ̱ ثنََا سُفَْ̀انُ ˊنُْ حَ ҧد َ˨  Ҩقزَََ̊ةَ البَْصرِْي
مَةَ   َ {وҫǫَلزَْمَهُمْ كلَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبِيهِ عَنْ النҫǫ ْبيَِّ ˊْنِ كَعْبٍ عَنҬǫ ِْ̀لِ ˊْن فَ Ҩقْوَى} الطҧالت

ࠀََ 
Ү
ُ قَالَ لاَ ا ҧ߹ا ҧلا

Ү
 ا

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Qaza'ah al-Bashri, 
menceritakan kepada kami Sufyan bin Habib dari Syu'bah dari Tsuwayr dari ayahnya 
dari Thufayl bin Ubay bin Ka'b dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
tentang firman Allah {dan Dia mewajibkan kepada mereka kalimat taqwa} beliau 
bersabda: 'Itu adalah kalimat La ilaha illallah (Tidak ada tuhan selain Allah).'" (HR. 
Tirmidzi: 3188) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 419 digambarkan bahwa kalimat 
taqwa adalah tiada Tuhan selain Allah;  

 ҫǫ ِرَانَ ˊْن ْ́نِ ̼سََارٍ عَنْ حمُْ ثنََا سَعِيدٌ عَنْ قَ˗َادَةَ عَنْ مُسْلمِِ  ҧد َ˨ ابِ الخَْفҧافُ  ҧثنََا عَبْدُ الوَْه ҧد Դَنَ  ˨َ
َ يقَُولُ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ُ عَنْهُ قاَلَ سمَِ ҧ߹انَ رَضيَِ اҧْ́نَ عَف نيِّ  ҫǫنҧ عُثْمَانَ 
Ү
ا

 ҧْ́نُ الْخَط رُ  لاҧ حُرِّمَ ̊لىََ النҧارِ فقََالَ ࠀَُ عمَُ
Ү
مَةً لاَ يقَُولهَُا عَبْدٌ حَقҤا مِنْ قلَْبِهِ ا ابِ رَضيَِ ҫҡَْ̊لمَُ كلَِ

ُ تبََارَكَ وَتعََالىَ  ҧ߹ا ҧعَزҫǫ ِتيҧ لاَصِ ال ْ˭
Ү
مَةُ الاْ ثكَُ مَا هيَِ هيَِ كلَِ دِّ َ˨ Ҭǫ Էَҫǫ ُعَنْه ُ ҧ߹ا  ҧدًا صَلى ҧبهَِا مُحَم 

  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِلاَصَ ̊لَيهَْاَ نبيҫǫ ِتيҧ مَةُ التҧقْوَى ال ابهَُ وَهيَِ كلَِ َ وҫǫَصحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
 ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
 عمҧَهُ Դَҫǫ طَالِبٍ عِنْدَ الْمَوْتِ شَهَادَةُ ҫǫنْ لاَ ا

Artinya: "Menceritakan kepada kami Abdul Wahhab al-Khaffaf, menceritakan kepada 
kami Sa'id dari Qatadah dari Muslim bin Yasar dari Humran bin Aban bahwa Utsman 
bin Affan radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 'Sesungguhnya aku mengetahui sebuah kalimat yang tidak akan 
diucapkan seorang hamba dengan ikhlas dari hatinya kecuali dia akan terhindar dari 
neraka.' Kemudian Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu berkata kepadanya, 'Aku 
akan memberitahukan kepadamu apa itu. Itu adalah kalimat ikhlas yang dengannya 
Allah 'Azza wa Jalla memuliakan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya. Itu adalah kalimat taqwa yang diucapkan oleh Nabi Allah Shallallahu 
'alaihi wa sallam kepada pamannya Abu Thalib di saat kematiannya, yaitu syahadat 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.' (HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 419) 


